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Abstrak 

Penelitian eksplorasi ini betujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian dan 

minat belajar terhadap prestasi belajar mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa 

Program Studi Teknik Sipil. Untuk mencapai ujuan tersebut intrumen penelitian 

berupa angket dan tes digunakan untuk mengumpulkan data. Subyek dalam 

penelitian adalah mahasiswa Teknik Sipil sebanyak 80 mahasiswa. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa kemandirian dan minat belajar berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa Program Studi 

Teknik Sipil melalui pembelajaran e-lerning dengan mengikuti persamaan Y = 

42.649 + 0.338 X1 + 0.232 X2. Persamaan regersi linear ini signifikan dengan nilai 

F = 20.079 dan p = 0.000. Kemandirian dan minat belajar secara bersama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa 

Program Studi Teknik sebesar R2 = .340. Kemandirian belajar secara mandiri 

memberikan pengaruh r = 0.431 (r2 = 0,186) dan minat belajar secara mandiri 

memberikan pengaruh r =0 .233 (r2 = 0,054 ) terhadap prestasi belajar mata kuliah 

Ilmu Ukur Tanah mahasiswa mahasiswa Program Studi Teknik Sipil melalui 

pembelajaran e-lerning 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang sangat pesat 

memberikan dampak perubahan paradikma dalam dunia pendidikan. Kemudahan 

dalam akses berbagai data melaui TIK  memberikan tempat tersendiri bagi pendidik 

maupun mahasiswa di dalam mempelajari berbagai mata kuliah yang di tempuh. 

Terlebih lagi kondisi pendemi Covid-19 yang mengharuskan protocol kesehatan 

secara ketat memunculkan kebijakan untuk melakukan perubahan pola 

pembelajaran dari kondisi tatap muka menjadi daring (Medikbud, 2020: 57 , Ali 

Sadekin, 2020; Syarifudin, 2020). Model pembelajaran daring merupakan model 

pembelajaran berbasis web (web based learning) yang selanjutnya disebut dengan 

e-learning. E-learning (electronic learning) merupakan model pembelajara dimana 

materi pembelajaran dikirim melalui suatu media elektronik seperti internet, 

intranet/extranet, atau media jaringan computer lain (Candrawati, 2010; Michael, 

2013; Sobron et al., 2019; Yanti et al., 2020).  

Mahasiswa merupakan kelompok yang paling adaktif dalam merespon 

perkembangan teknologi dan informasi. Data survai yang dilakukan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia  (APJII) menunjukkan bahwa pengunaan 

internet kelompok usia 15-24 mencapai lebih dari 88% (Haryanto,2019). Namun 

sayang penggunaan internet sebagai media pembelajaran atau e-learning masih 

https://www.detik.com/tag/apjii/


kurang. Tingginya penggunaan internet di kalangan remaja tersebut lebih 

didominasi pada internet seebagai media social (Nurhusni, 2017; Pertiwi & 

Hidayati, 2018; Aprilia, Sriati, Hendrawati, 2019).  

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang berlangsung pada diri 

seseorang (Hamalik, 2008: 36; Poerwanto, 2010: 85;). Perubahan tingkah laku 

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya fikir serta kemampuan lain. Dalam pendidikan perubahan tingkah laku ini 

biasa disebut dengan hasil belajar atau prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan 

hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan usaha belajar dalam kurun 

waktu tertentu (Ahmadi, 2005: 52; Djamarah, 2012:19). Prestasi belajar dapat 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 

hasil dari aktivitas dalam belajar. 

Pencapaian prestasi belajar oleh peserta didik dipengaruhi oleh factor intern 

factor ekstern (Muhibbin Syah, 2013: 145; Slameto, 2010: 54). Kelengkapan 

fasilitas yang telah diberikan kepada mahasiswa dalam belajar (factor ekstern) jika 

tanpa didukung dengan kemauan yang kuat dari diri mahasiswa (factor intern) tidak 

akan memberikan arti apa-apa. Pola pembelajaran daring yang seharusnya 

memberikan kesempatan yang leluasa di dalam belajar menjadikan boomerang. 

Pergeseran penggunaan internet dari media social ke arah kebutuhan belajar masih 

mengalami kendala. Kurangnya penggunaan jaringan e-learning memberikan 

dampak pada rendahnya keterampilan mahasiswa dalam mengoperasikan komputer 

dan android dalam mendukung belajarnya.  

Mata kuliah Ilmu Ukur Tanah merupakan mata kuliah yang berisikan 

berbagai teknik dalam melakukan pengukuran tanah yang lebih didominasi oleh 

teori yang berbentuk narasi dengan berbagai rumus matematis. Sebelum terjadi 

pendemi Covid-19 penyampaian materi dan penurunan rumus matematis dilakukan 

oleh dosen dengan metode ceramah. Materi sudah disiapkan oleh dosen secara 

matang sampai pada penurunan berbagai rumus yang ada, sehingga mahasiswa 

tinggal mengikuti dan mengulangi saja. Kondisi ini memunculkan ketergantungan 

mahasiswa terhadap pendidik dalam melakukan pembelajaran. 

Perubahan pola pembelajaran dari luring menjadi daring sebagai dampak 

pendemi Covid-19 memaksa mahasiswa untuk mampu mandiri dalam 

pembelajaran. E-learning memungkinkan untuk memaksa mahasiswa tidak lagi 

bergantung pada dosen tetapi dapat belajar dari berbagai sumber, sehingga akan 

tercipta kemandirian belajar mahasiswa. Individu yang memilliki kemandirian 

tinggi relative mampu menghadapi segala permasalahan karena individu mandiri 

tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan 

masalah yang ada (Suhendri, 2015). Mahasiswa dengan kemandirian belajar yang 

baik akan memiliki inisiatif dalam belajar dan mampu bertanggungjawab atas 

pekerjannya. Dengan kemandirian belajar yang baik mahasiswa dapat mengontrol 

dirinya sendiri dan bertindak sesuai dengan tanggung jawabnya (Bungsu et al., 

2019),  sehingga melalui kemandirian belajar hasil belajar dapat meningkat (Fajriah 

et al., 2019).  

Kemandirian merupakan bekal yang harus dimiliki oleh seseorang untuk 

dapat hidup dengan baik dan merupakan kecakapan dasar yang perlu dimiliki siswa 



(Ningsih & Nurrahmah, 2016). Tingkat kemandirian belajar dapat ditentukan dari 

seberapa berdasarkan inisiatif dan tanggungjawab yang dimilikinya (Nova 

Fahradina, Bansu, I. & Ansari, 2014). Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa 

dengan kemandirian belajar yang baik cenderung belajar dengan baik dan dapat 

mengevaluasi apa yang dilakukannya (Jumaisyaroh, et al., 2015).  

Pada situasi lain, kemandirian belajar mungkin sulit terbentuk manakala 

minat terhadap pelajaran yang dihadapi tidak ada.  Minat belajar adalah salah satu 

faktor yang sangat penting untuk mewujudkan  keberhasilan belajar.  Minat muncul 

dari dalam diri yang dipicu oleh factor luar.  Sebagai pendidik, dosen memiliki 

peran  penting dalam menumbuhkan minat belajar. Mahasiswa yang memiliki minat 

yang baik akan memiliki perasaan tertarik dan juga senang terhadap apa yang 

dipelajari. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah 

(Dalyono, 1996: 56-57). Mereka akan senatiasa partisipasi aktif dengan daya 

konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan belajar yang terus 

meningkat. Dalam pembelajaran dosen dapat menunjukkan gairah dan sikap 

antusias untuk meningkatkan minat belajar siswa agar siswa tidak mudah bosan 

pada waktu pembelajaran (Ricardo & Meilani, 2017). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi yang melibatkan 81 

mahasiswa  Program Studi Teknik Sipil. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode angket dan tes. Metode angket digunakan untuk mengetahui 

minat dan kemandirian belajar mahasiswa, sedangkan metode tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar mahasiswa. Angket disusun menggunakan format skala 

Likert 1-4. Data yang terkumpul selanjutnya di analisis dengan mengguakan 

dianalisis deskriptif dan regresi dengan bantuan program SPSS 16.00.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan instrument yang telah disiapkan, 

selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00 for 

window. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada variable kemandirian 

belajar mahasiswa (X1) memiliki rentang skor 22,00 dengan mean 51.5309 dan 

standar deviasi 5.90569. Pada variable minat belajar mahasiswa (X2) skor yang 

dicapai memiliki rentang skor 20,00 dengan mean 66.8395 dan standar deviasi 

4.95091. Sedangkan prestasi belajar mahasiswa (Y) memiliki rentang skor 25,00 

dengan mean 78.1728 dan standar deviasi 5.17878. Hasil analisis deskriptif staistik  

skor Kemandirian, Minat dan Prestasi Belajar Ilmu Ukur Tanah tersebut secara 

lengkap disajikan padaa Tabel 1. 

Tabel 1 

Deskriptif Statistik Skor Kemandirian,  

Minat dan Prestasi Belajar Ilmu Ukur Tanah 

 



 

Disamping disajikan dalam anaisis deskriptif, sebelum analisis regresi dilakukan 

uji lineritas, normalitas dan homogenitas sebagai persyaratan analisis dilakukan. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z menunjukan bahwa pada varibel 

kemandirian belajar mahasiswa (X1) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 1.178 

dengan signifikansi 0.125 ≥ 0.05, pada varibel minat belajar mahasiswa (X2) 

diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 0.974 dengan signifikansi 0.299 ≥ 0.05, dan 

pada varibel prestasi belajar mahasiswa (Y) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 

0.736Z dengan signifikansi 0.650 ≥ 0.05. Hasl-hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov tersebut menunjukan bahwa sampel dari ketiga varibel diambil dari 

populasi yang berdistribusi normal, sehingga syarat kenormalan variable dalam 

analisis regresi terpenuhi.  

Tabel 2 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  

 

  Kemandirian 

Belajar 
Minat Belajar 

Prestasi 

Belajar 

N 81 81 81 

Normal Parametersa Mean 51.5309 66.8395 78.1728 

Std. Deviation 5.90569 4.95090 5.17878 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .131 .108 .082 

Positive .086 .062 .082 

Negative -.131 -.108 -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.178 974 .736 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125 .299 .650 

 

Hasil uji homogenitas pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai statistic Levine   

(Ls (2,240)) = 1.600  dengan signifikansi .0204 ≥ 0.05, ini mengandung arti bahwa 

sampel dari ketiga varibel diambil dari populasi yang memiliki varian sama. 

Sehingga hal ini memenuhi untuk dilaakukan analisis regresi. 

Tabel 3 

Hasil uji homogenitas varian 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.600 2 240 .204 

                     Variabel 

 

Statistik  

Kemandirian   

Belajar (X1) 

Minat              

Beljar (X2) 

Prestasi        

Belajar (Y) 

N  81 81 81 

Range  22.00 20.00 25.00 

Minimum  38.00 55.00 67.00 

Maximum  60.00 75.00 92.00 

Mean  51.5309 66.8395 78.1728 

Std. Deviation  5.90569 4.95091 5.17878 

Variance  34.877 24.511 26.820 

Skewness  -.482 -.552 .313 

Kurtosis -.575 -.348 .573 



 

Hasil uji linearitas pada Tabel 4 menunjukan bahwa hubungan linear antara 

variabel kemandirian belajar (X1) terhadap prestasi belajar  (Y) pada mata kuliah 

Ilmu Ukur Tanah dengan mengikuti persamaan Y = 53,340 + 0.482 X1 dapat 

diterima dengan nilai F = 34,179  dan signifikansi 0.000 ≤ 0.05. nilai koefisien 

regresi dari kemandirian belajar (X1) =0.482 dan contanta 53.340 juga dapat 

diterima dengan nilai t = 5.846   (p = 0.000 ≤ 0.05) dan 12.477  (p = 000 ≤ 0.05). 

Pengaruh variabel minat belajar (X2) terhadap prestasi belajar  (Y) pada mata kuliah 

Ilmu Ukur Tanah juga bersifat lenear dengan mengikuti persamaan Y = 47.726+ 

0.456 X2. Persamaan tersebut juga dapat diterima dengan nilai F = 18.488  (p = 

0.000 ≤ 0.05). Nilai koefisien regresi minat belajar (X2) = 0.456 dan contanta 

47.726 juga dapat diterima dengan nilai t = 4.300   (p = 0.000 ≤ 0.05) dan 6.722  (p 

= 000 ≤ 0.05) 

Tabel 4 

Hasil Uji Lenearitas Kemandirian (X1) dan Minat (X2) 

 

Variabel R F (sig) Beta T (sig) 

X1 .550 34.179  (.000) .482 5.846   (.000) 

Constanta    53.340 12.477  (.000) 

X2 .435 18.488  (.000) .456 4.300  (.000) 

Constanta   47.726 6.722  (.000) 

 

Setelah beberapa persyartan analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan anaisis 

regresi ganda. Hasil analisis regresi yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar dan minat memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

belajar pada mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dengan mengikuti persamaan Y = 42.649 

+ 0.338 X1 + 0.232 X2. Persamaan regersi linear ini signifikan dengan nilai F = 

20.079 dan (p = 000 ≤ 0.05) 

Hal ini bukan sesuatu yang mengherankan karena kemandirian dan minat 

merupakan aspek penting dalam belajar. Terlebih dalam kondisi pendemi Covid-19 

yang mensyaratkan protocol kesehatan secara ketat, sehingga proses perkuliahan 

dilakukan secara daring. Dalam proses daring, mahasiswa dituntut memiliki 

kesadaran, kemauan, dan motivasi dari dalam diri untuk belajar. Mahasiswa yang 

memiliki kemandirian dalam belajar akan terdorong untuk aktif melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan kesungguhan, sehingga akan mencapai prestasi 

belajar yang optimal.  

Pada pihak lain, kemandirian tidak mungkin muncul ketika minat tidak ada. 

Minat merupakan hal penting dalam belajar terlebih dalam kondisi pendemi Covid-

19. Beberapa temuan penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran daring pada 

masa pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap minat belajar (Yunitasari & 

Hanifah, 2020; Jusmawati, Satriawati & Sabillah, 2020). Dengan munculnya minat 

mahasiswa terhadap suatu mata kuliah maka ia akan semangat dalam belajar. 

Mahasiswa akan berjuang dengan berbagai cara untuk memperoleh prestasi belajar 

yang maksimal.  

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Ganda Kemandirian dan Minat Belajar 



Terhadap Hasil Belajar Ilmu Ukur Tanah 

 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 729.205 2 364.603 20.079 .000a 

Residual 1416.375 78 18.159   

Total 2145.580 80    

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta Partial 

1 (Constant) 42.649 6.561  6.500 .000  

Kemandirian  .388 .092 .442 4.213 .000 .431 

Minat Beljar .232 .110 .222 2.115 .038 .233 

 

Tabel 6 

Hasil analisis Korelasi Ganda Kemandirian dan Minat Belajar  

Terhadap Hasil Belajar Ilmu Ukur Tanah 

 

R R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

.583 .340 4.26130 .340 20.079 2 78 .000 

 

 

KESIMPULAN  

 

1. Kemandirian dan minat belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 

mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa Program Studi Teknik Sipil melalui 

pembelajaran e-lerning dengan mengikuti persamaan Y = 42.649 + 0.338 X1 + 

0.232 X2. Persamaan regersi linear ini signifikan dengan nilai F = 20.079 dan p 

= 0.000. Kemandirian dan minat belajar secara bersama berpengaruh terhadap 

prestasi belajar mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa Program Studi Teknik 

sebesar R2 = .340 

2. Kemandirian belajar secara mandiri memberikan pengaruh r = 0.431 (r2 = 

0,186) dan minat belajar secara mandiri memberikan pengaruh r =0 .233 (r2 = 

0,054 ) terhadap prestasi belajar mata kuliah Ilmu Ukur Tanah mahasiswa 

mahasiswa Program Studi Teknik Sipil melalui pembelajaran e-lerning 
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